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Relationship between the Existence, Relatedness and Growth with
Motivation 1 Regular Degree Students for to Continue Nursing Profession
Program in STIKES Muhammadiyah Samarinda

Fitri Yanti', Faried Rahman Hidayat?, Ediyar Miharja®
ABSTRACT

Background : Motivation can be defined as a process that could show human’s
behavior to get an achievement from inside and outside themselves. S1 students
regular first class in 2009 numbered 50 people, of the 50 people who pass as
many as 25 people and are continuing professional education to the nurses there
were 23 people. In 2010 the number of regular students S1 as many as 85
people and there are 75 people who passed and students who continue to study
nurses profession there are as many as 60 people, from the class of 2009 to
2010 there were 17 students who are not continuing professional education to
nurses.

Purpose: The purpose of this research was to determine the related factors such
as existence, relatedness, and growth with nursing student’s motivation to
continue Nursing Profession Program in STIKES Muhammadiyah Samarinda.

Method: This research used a cross sectional method. The samples are chosen
by total sampling method with total number of respondent 60 students. The
instrument in this research was a questionnaire that had been tested of validity
and reliability. Analysis included univariate and bivariate analysis with using chi-
square test considering Odds Ratio (OR).

Result : The result showed that majority respondents are 21-23 years old
(83,4%) and 38 with female gender respondents (62.3%). Existence result is (p
value = 0,026)with odds ratio is 3.713. Relatedness (p value = 0,009) with odds
ratio 5.236 and growth factor (p value = 0.006) with odds ratio is 4,889.

Conclusion : The results of this research indicate existence factor and
relatedness factors that have a significant relationship with motivation to continue
the Nursing Profession Program. researchers suggest to Nursing Education
Institutions that students go into the field before practice were given a debriefing
form that is not only material, but also held a program that can increase student
motivation to continue Nursing Profession Program.
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Hubungan antara Faktor Keberadaan (Existence), Afiliansi (Relatedness)
dan Kemajuan (Growth ) dengan Tingka Motivasi Mahasiswa Strata 1
Reguler untuk Melanjutkan Pendidikan Profesi
Ners di STIKES Muhammadiyah Samarinda

Fitri Yanti', Faried Rahman Hidayat?, Ediyar Miharja®
INTISARI

Latar Belakang : Motivasi dapat didefinisikan sebagai proses yang bisa
menunjukkan perilaku manusia untuk mendapatkan prestasi dari dalam dan luar
diri mereka sendiri. Mahasiswa S1 reguler angkatan pertama tahun 2009
berjumlah 50 orang, dari 50 orang tersebut yang lulus sebanyak 25 orang dan
yang melanjutkan ke pendidikan profesi Ners ada 23 orang. Pada tahun 2010
jumlah mahasiswa S1 reguler sebanyak 85 orang dan yang lulus ada 75 orang
dan mahasiswa yang melanjutkan ke pendidikan profesi Ners ada sebanyak 60
orang, dari angkatan 2009 sampai dengan 2010 ada 17 mahasiswa yang tidak
melanjutkan ke pendidikan profesi Ners.

Tujuan : mengidentifikasi hubungan antara faktor Keberadaan (Existence),
Afiliansi (Relatedness) dan Kemajuan (Growth) dengan motivasi mahasiswa
strata 1 reguler untuk melanjukan pendidikan profesi Ners di STIKES
Muhammadiyah Samarinda.

Metode : Penelitian ini menggunakan metode Cross sectional. Sampel dipilih
dengan metode total sampling dengan jumlah responden 60 siswa. Instrumen
dalam penelitian ini adalah kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas.
Analisis meliputi analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi-
square mempertimbangkan Odds Ratio (OR).

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 21-23
tahun (83,4%) dan 38 responden dengan jenis kelamin perempuan (62,3%).
Hasil keberadaan (p value = 0,026) dengan rasio odds adalah 3,713. Afiliansi (p
value = 0,009) dengan rasio odds 5.236. faktor pertumbuhan (p value = 0,006)
dengan rasio odds adalah 4.889.

Kesimpulan : Hasil penelitian ini menunjukkan faktor keberadaan dan
keterkaitan faktor-faktor yang memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi
untuk melanjutkan Keperawatan Program Profesi. peneliti menyarankan untuk
Lembaga Pendidikan Keperawatan bahwa siswa masuk ke lapangan sebelum
latihan diberi bentuk pembekalan yang tidak hanya materi, tetapi juga menggelar
program yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk terus Keperawatan
Profesi Program.

Kata Kunci : Keberadaan, Afiliansi, Growth, Motivasi, Mahasiwa
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PENDAHULUAN



Pembangunan suatu bangsa
memerlukan dua aset utama atau
“‘daya“ yang disebut sumber daya
(resources), yakni sumber daya alam
(natural recources) dan sumber daya
manusia (human recources). Kedua
sumber daya tersebut sangat penting
dalam menentukan keberhasilan
suatu pembangunan dan yang paling

penting dari kedua aset utama

tersebut adalah sumber daya
manusia'’.
Melalui program pendidikan

profesi Ners menghasilkan perawat
iimuwan (Sarjana Keperawatan) dan
“Profesional” (Ners = “First
Profesional Degree”) dengan sikap,
tingkah laku, dan kemampuan
profesional, serta akuntabel untuk
melaksanakan asuhan keperawatan
atau praktik keperawatan dasar
secara mandiri'®.

Menurut Teori yang
dikembangkan oleh Clayton Alderfer
atau sering dikenal dengan teori ERG
Growth)

menyatakan motivasi dapat berubah

(Existence, Relatedness,

mengikuti perkembangan
keberadaan, hubungan, dan
pertumbuhan. Faktor existence atau
keberadaan terdiri dari kebutuhan
fisik dan rasa aman. Terpenuhinya

kebutuhan fisik dan aman juga dapat

diperoleh ketika berinteraksi dengan
orang lain®.

Studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti pada tanggal 17
Nopember 2014 menunjukkan bahwa
mahasiswa S1
pertama tahun 2009 berjumlah 50

orang, dari 50 orang tersebut yang

reguler angkatan

lulus sebanyak 25 orang dan yang
melanjutkan ke pendidikan profesi
Ners ada 23 orang. Pada tahun 2010
jumlah  mahasiswa S1 reguler
sebanyak 85 orang dan yang lulus
ada 75 orang dan mahasiswa yang
melanjutkan ke pendidikan profesi
Ners ada sebanyak 60 orang, dari
angkatan 2009 sampai dengan 2010
ada 17 mahasiswa vyang tidak
melanjutkan ke pendidikan profesi
Ners.

Pada hasil studi pendahuluan
tersebut menunjukkan bahwa
meskipun jumlah mahasiswa yang
melanjutkan pendidikan profesi Ners
cukup besar namun masih ada
mahasiswa yang tidak melanjutkan
pendidikan tersebut, dimana hal ini
perlu menjadi perhatian, karena
sesuai dengan hasil dari kesepakatan
semua institusi keperawatan yang
tergabung dalam Asosiasi Institusi
Pendidikan Ners Indonesia bahwa
lulusan profesi keperawatan yang

siap bekerja atau telah memenuhi



standar  kompetensinya adalah
lulusan Ners, artinya untuk menjadi
seorang perawat yang siap bekerja
harus melanjutkan pendidikan profesi
Ners.

METODE PENELITIAN

Cross sectional yang
merupakan suatu bentuk rancangan
penelitian observasional yang
dilakukan untuk mengetahui
hubungan pada kedua variabel yaitu
variabel independen dengan variabel
dependen yang dimana
pengukurannya dilakukan pada satu
saat atau serentak.

Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah mahasiswa
yang sedang aktif mengikuti kegiatan
perkuliahan program studi Ners dari
S1 reguler di Sekolah Tinggi llmu
Kesehatan Muhammadiyah
Samarinda dengan jumlah populasi
adalah 60 mahasiswa. Pengambilan
sampel menggunakan Total
Sampling sehingga jumlah responden
adalah 60 orang. Dengan kriteria
inklusi adalah Mahasiswa Program
Studi S1 Reguler yang aktif mengikuti
pendidikan profesi Ners di Sekolah
Tinggi lImu Kesehatan
Muhammadiyah  Samarinda dan
bersedia menjadi responden. Kriteria
eksklusi adalah Mahasiswa yang

tidak dapat ditemui pada saat

pengumpulan data karena cuti, ijin
atau sakit. Variabel yang diteliti
dalam penelitian ini adalah faktor
Existence, Relatedness, growth dan
motivasi.

Alat pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah
kuisoner yang sebelumnya dilakukan
uji validitas dan reliabilitas serta uji
normalitas data.

HASIL PENELITIAN
1. Analisis Univariat
Analisis ini bertujuan untuk

mengetahui karakteristik
responden. Berdasarkan kuisioner
yang telah diisi responden
didapatkan hasil sebagai berikut:
a. Karakteristik Responden

1) Usia

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Usia
Pada Mahasiswa S 1 Reguler
STIKES Muhammadiyah

Samarinda.
. Frekuensi %
Usia
21-23 50 83.4
24-26 8 13.3
27-29 2 3.3
Jumlah 60 100

Sumber Data : Data Primer, 2015

Pada tabel 4.1 di atas
menunjukkan bahwa
mayoritas usia responden
adalah 21-23 tahun yaitu 50

orang (83,4%).



b. Variabel

2) Jenis Kelamin

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin Pada Mahasiswa S 1

Reguler STIKES
Muhammadiyah
Samarinda.
Jenis Frekuensi %
Kelamin
Laki-Laki 22 36.7
Perempuan 38 63.3
Jumlah 60 100

Sumber Data : Data Primer, 2015

Pada tabel 4.2 di atas
menunjukkan mayoritas jenis
kelamin  responden adalah
perempuan vyaitu 38 orang
(63,3%).

Independen dan
Dependen

1) Faktor Keberadaan (Existence)

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Faktor Keberadaan
(Existence) Pada Mahasiswa S1
Reguler STIKES Muhammadiyah

Samarinda.
Faktor Frekuensi %
Keberadaan
(Existence)
Baik 43 1.7
Kurang 17 8.3
Jumlah 60 100

Sumber Data : Data Primer, 2015

Pada tabel 4.3 di atas
menunjukkan bahwa mayoritas
Faktor Keberadaan (Existence)
responden adalah baik vyaitu
43 orang (71,7%).

2) Faktor Afiliansi (Relatedness)

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Faktor Afiliansi
(Relatedness) Pada Mahasiswa S
1 Reguler STIKES Muhammadiyah

Samarinda.
Afiliansi Frekuensi %
(Relatedness)
Baik 47 78.3
Kurang 13 21.7
Jumlah 60 100

Sumber Data : Data Primer, 2015

Pada tabel 4.4 di atas
menunjukkan bahwa mayoritas
Faktor Afiliansi (Relatedness)
responden adalah baik yaitu
47 orang (78,3%).

3) Faktor Kemajuan (Growth)

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Faktor Kemajuan
(Growth) Pada Mahasiswa S 1
Reguler STIKES Muhammadiyah

Samarinda.
Faktor Frekuensi %
Kemajuan
(Growth)
Baik 40 66.7
Kurang 20 33.3
Jumlah 60 100

Sumber Data : Data Primer, 2015
Pada tabel 4.5 di atas
menunjukkan bahwa mayoritas
Faktor Kemajuan (Growth)
responden adalah baik yaitu
40 orang (66,7%).



4) Tingkat Motivasi Melanjutkan

Pendidikan Profesi Ners

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Tingkat Motivasi
Pada Mahasiswa Strata 1 Reguler
STIKES Muhammadiyah

Samarinda.
Tingkat  Frekuensi %
Motivasi
Tinggi 41 68.3
Sedang 19 31.7
Rendah 0 0
Jumlah 60 100

Sumber Data : Data Primer, 2015

Pada tabel 4.6 di atas
menunjukkan bahwa mayoritas
tingkat motivasi responden
adalah tinggi yaitu 41 orang
(68,3%), motivasi sedang ada
19 orang (31.7) dan tidak ada
responden yang memiliki
motivasi rendah.
. Analisa Bivariat (Variabel
Independen dan Dependen)
a. Hubungan Antara Faktor
Keberadaan (Existence)
Dengan Tingkat Motivasi

Tabel 4.7 Hubungan antara
Faktor Keberadaan (Existence)
Dengan Tingkat Motivasi Pada
Mahasiswa S 1 Reguler STIKES

Muhammadiyah Samarinda.

Mahasiswa S 1 Reguler
STIKES Muhammadiyah
Samarinda adalah 33
responden (76.7%) dengan
existence baik dan memiliki
motivasi yang tinggi. Ada 10
responden (23.3%) dengan
existence baik namun memiliki
motivasi yang sedang. Pada
existence kurang dan memiliki
motivasi yang tinggi ada 8
responden (47.1%) dan
existence kurang serta memiliki
motivasi yang sedang ada 9
responden (52.9%). Hasil uji
statistik menunjukkan harga P
value adalah 0,026 yang lebih
kecil dari nilai alfa yaitu 0,05
yang berarti menolak hipotesa
nol (Ho), artinya terdapat
hubungan yang bermakna
antara  faktor  keberadaan
(existence) dengan tingkat
motivasi pada mahasiswa S1
Reguler STIKES
Muhammadiyah Samarinda.
Nilai pada Odds Rasio

Tingkat Motivasi
Tinggi Sedang
N % N

Keberadaan
(Existence)

% N

o
Baik 33 76.7 10 233 43 100
Kurang 8 47.1 9 52.9 17 100

Jumlah

Jumlah 41 68.3 19 31.7 60 100

ORadalah 3.713 dimana nilai

a3 tersebut  dapat  disimpulkan
(1.133-
12.160)

Sumber Data : Data Primer 2015

Berdasarkan tabel 4.7 di atas
tentang hubungan antara faktor
keberadaan (existence) dengan

tingkat motivasi Pada

bahwa pada responden dengan
existence yang baik
mempunyai peluang 3.713 kali
untuk memiliki motivasi yang

tinggi untuk melanjutkan



pendidikan profesi Ners

dibandingkan dengan
responden yang existence nya
kurang dengan selang
kepercayaan 1.133-12.160.

Faktor

(Relatedness) Dengan Tingkat

b. Hubungan Afiliansi

Motivasi

Tabel 4.8
Hubungan antara Faktor Afiliansi
(Relatedness) Dengan Tingkat
Motivasi Pada Mahasiswa Strata
1 Reguler STIKES Muhammadiyah
Samarinda.

Tabel 4.9
Hubungan antara Faktor Kemajuan
(Growth) Dengan Tingkat Motivasi
Pada Mahasiswa S1 Reguler STIKES
Muhammadiyah Samarinda.

Tingkat Motivasi

Kemajuan Jumlah

P

Tinggi Sedang OR
(Growth) N % N % N % Value
Baik 32 80.0 8 20.0 40 100 4.880
Kurang 9 45.0 11 55.0 20 100 0.006 (1.513-
Jumlah 41 68.3 19 31.7 60 100 15.802)

Sumber Data : Data Primer 2015

Hasil uji statistik menunjukkan
harga P value adalah 0.006 yang
lebih kecil dari nilai alfa yaitu 0,05
yang berarti menolak hipotesa nol

artinya terdapat hubungan

bermakna antara faktor

kemajuan (growth) dengan tingkat

(Ho),
N Tingkat Motivasi
Afiliansi Tinggi Sedang Jumlah valTue yarng
N % N % N %
Baik 36 76.6 11 234 47 100
Kurang 5 38.5 8 61.5 13 100 0.009 (1.419-
Jumlah 41 68.3 19 31.7 60 100

th8tivasi pada mahasiswa Strata 1

Sumber Data : Data Primer 2015

statistik
menunjukkan harga P value
adalah 0,009 yang lebih kecil
dari nilai alfa yaitu 0,05 yang
berarti

Hasil uji

menolak hipotesa nol

(Ho), artinya terdapat
hubungan yang bermakna
antara faktor afiliansi
(relatedness) dengan tingkat
motivasi pada mahasiswa
Strata 1 Reguler STIKES
Muhammadiyah Samarinda,

nilai odds Rasio adalah 5.236.
c. Hubungan Kemajuan (Growth)
Dengan Tingkat Motivasi

Reguler STIKES Muhammadiyah
Samarinda, nilai odds Rasio adalah
4,889 dimana nilai tersebut dapat
disimpulkan bahwa pada responden
growth yang baik

peluang 4,889 Kkali

dengan

mempunyai
untuk memiliki motivasi yang tinggi
untuk  melanjutkan  pendidikan
profesi Ners dibandingkan dengan

responden yang growth nya kurang.

PEMBAHASAN
1. Analisa Univariat

a. Karakteristik Responden

1) Usia
Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
mayoritas usia responden



adalah 21-23 tahun yaitu 50
orang (83,4%).

Pada hasil penelitian ini
senada dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fauzi
(2014) yang berjudul Faktor-
Faktor Yang Berhubungan
Dengan Motivasi Mahasiswa
Untuk Melanjutkan Profesi
Ners. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dari 60
responden ada 50
responden yang berusia 21-
23 tahun, 8 responden yang
berusia 24-26 dan 2
responden yang berusia 27-
29.

Berdasarkan  distribusi
usia ini dapat diketahui
bahwa mahasiswa
keseluruhan telah berada
pada tahap usia dewasa
awal.

Motivasi didukung oleh
kematangan  atau  usia
seseorang. Semakin cukup
umur, tingkat kematangan
dan kekuatan seseorang
akan lebih matang berpikir
logis dan bekerja sehingga
motivasi seseorang kuat
dalam melakukan sesuatu
(Desmita, 2010).

Menurut asumsi peneliti
pada masa usia ini melalui
pendidikan seorang
mahasiswa memiliki harapan
yang sangat tinggi dari
pendidikan yang dilaluinya
dimana dengan pencapaian
pendidikan tersebut
diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya menjadi
lebih maju.

2) Jenis Kelamin

Hasil penelitian ini
didapatkan data bahwa
mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan
sebanyak 64 orang (59,8%).

Pada hasil penelitian ini
senada dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fauzi
(2014), di mana hasil
penelitian ini  menunjukkan
bahwa dari 67 responden
jumlah  perempuan ada
sebanyak 58 orang (86.6%).

Menurut Azwar (2009),
menyatakan bahwa tingkat
kecerdasan antara pria dan

wanita berimbang.

Pada hakekatnya
pendidikan merupakan
pengembangan potensi

secara menyeluruh yang

pelaksanaannya dilakukan



atas dasar pengetahuan dan pekerjaan guna kehidupan
kecakapan. Variabel yang lebih baik di masa

Independen dan Variabel yang akan datang sehingga

Hasil penelitian ini
senada dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fauzi
(2014), yang menunjukkan
bahwa 67 responden ada 40
responden (59.8%) yang
memiliki existence baik.

Existence Needs
merupakan suatu kebutuhan
akan tetap bisa hidup sesuai
dengan tingkat kebutuhan
yang meliputi kebutuhan
fisiologis dan kebutuhan
akan rasa aman (Siagian,
2004).

Menurut asumsi peneliti
seorang mahasiswa strata 1
yang ingin  melanjutkan
pendidikan sampai pada
tingkat profesi Ners
merupakan suatu upaya

untuk mendapatkan

Dependen kebutuhan eksistensinya
1) Faktor Keberadaan terpenuhi.
(Existence) 2) Faktor Afiliansi
Hasil penelitian (Relatedness)
didapatkan bahwa mayoritas Hasil penelitian
Faktor Keberadaan didapatkan bahwa mayoritas
(Existence) responden Faktor Afiliansi
adalah baik yaitu 43 orang (Relatedness) responden
(71,7%). adalah baik yaitu 47 orang

(78,3%).
Carter (1973) dalam
Mangkunegara (2005),

pendidikan adalah proses
perkembangan kecakapan
seseorang dalam bentuk
sikap dan prilaku yang
berlaku dalam
masyarakatnya.

Menurut asumsi peneliti
faktor afiliansi atau
Relatedness merupakan
salah satu faktor yang cukup
berpengaruh  dalam  diri
seorang mahasiswa S1
keperawatan untuk
melanjutkan pendidikan ke
profesi Ners, karena di
dalamnya terkandung sikap
sebagai makhluk sosial yang
saling membutuhkan satu

sama lain.



3) Faktor Kemajuan (Growth)

Hasil penelitian
didapatkan bahwa mayoritas
Faktor Kemajuan (Growth)
responden adalah baik yaitu
40 orang (66,7%).

Growth lebih
menekankan kepada
keinginan seseorang untuk
tumbuh dan berkembang,

mengalami kemajuan dalam

hidupnya, pekerjaan,
kemampuan, serta
mengaktualisasi diri
(Siagian, 2004).

Menurut asumsi

peneliti setiap orang memiliki
keinginan untuk maju dan
berhasil mencapai
kesuksesan dalam
hidupnya. Hal tersebut dapat
ditempuh melalui banyak hal
salah satunya adalah
pendidikan.
4) Tingkat Motivasi

Hasil penelitian
didapatkan bahwa mayoritas
tingkat motivasi responden
adalah yaitu 41 orang
(68,3%), motivasi sedang
ada 19 orang (31.7) dan
tidak ada responden yang

memiliki motivasi rendah.

Hasil penelitian ini
senada dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fauzi
(2014), di mana hasil
penelitian ini menunjukkan
bahwa dari 67 responden
ada 48 responden (71.6%)
yang memiliki motivasi.

Asumsi peneliti
mengenai tingkat motivasi
siswa dalam melanjutkan
pendidikan  profesi  Ners
adalah dimana sebelum
memilih suatu jenis
pendidikan tertentu pastinya
seorang mahasiswa sudah
memiliki konsep hidup dan

cita-cita ke depan.

2. Analisa Bivariat

a. Hubungan Antara  Faktor

Keberadaan (Existence)
Dengan Tingkat Motivasi

Hasil uji statistik
menunjukkan harga P value
adalah 0,026 yang lebih kecil
dari nilai alfa yaitu 0,05 yang
berarti menolak hipotesa nol
(Ho), dengan nilai odds Rasio
adalah 3.713.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fauzi (2014),
di mana hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa Hasil uji



statistik Chi-square
didapatkan p value < 0,05
yaitu p value = 0,043, berarti
Ho ditolak.

Pada motivasi terdapat
adanya kebutuhan  untuk
mendapatkan yang diinginkan
yang salah satunya dalah
kebutuhan fisiologis yang di
dalamnya terdapat kebutuhan
akan keberadaan atau
Existence adalah
mempertahankan kebutuhan
dasar dan pokok manusia.

Menurut asumsi peneliti
mengenai hubungan antara
faktor keberadaan (existence)
dengan tingkat  motivasi
adalah bahwa seorang
mahasiswa memiliki latar
belakang budaya, pendidikan,
sosial ekonomi dan adat
istiadat yang berbeda
sehingga memiliki pemikiran
dan perilaku yang berbeda
pula.

Hubungan  Antara  Faktor
Afiliansi (Relatedness)
Dengan Tingkat Motivasi

Hasil uji statistik
menunjukkan harga P value
adalah 0,009 yang lebih kecil
dari nilai alfa yaitu 0,05 yang

berarti menolak hipotesa nol

(Ho) dengan nilai odds Rasio
adalah 5.236.

Menurut asumsi peneliti
Relatedness adalah
merupakan suatu kebutuhan
dasar  manusia sebagai
makhluk sosial yang ingin
memperhatikan dan
diperhatikan yang selalu ingin
dibutuhkan.

. Hubungan Antara Faktor

Kemajuan (Growth) Dengan
Tingkat Motivasi

Hasil uji statistik
menunjukkan harga P value
adalah 0.006 yang lebih kecil
dari nilai alfa yaitu 0,05 yang
berarti menolak hipotesa nol
(Ho), artinya terdapat
hubungan yang bermakna
antara faktor kemajuan
(growth)  dengan tingkat
motivasi pada mahasiswa
Strata 1 Reguler STIKES
Muhammadiyah Samarinda,
dengan nilai odds Rasio
adalah 4,889.

Mahasiswa Reguler S1
Keperawatan Muhammadiyah
Samarinda sudan memiliki
kesadaran yang tinggi tentang
proses pengembangan diri.
Mahasiswa menyadari bahwa

proses memilih jurusan



karena bercita-cita  untuk
menjadi perawat professional
dan title ners akan membuat
seorang mahasiswa
keperawatan menjadi percaya
diri serta bangga.

Menurut asumsi peneliti

setiap orang memiliki cita-cita

sebagai profesionalisme
tentunya akan
mengaktualisasikan dirinya
menjadi  seseorang  yang
dihargai sesuai dengan

profesinya dan hal itu akan

menjadi kepuasan tersendiri.

Menjadi maju dan
berkembang sesuai dengan
keterampilan yang dimiliki

merupakan keinginan setiap
orang sehingga dapat terus
menjadi motivasi untuk selalu
terus menjadi orang yang

sukses.

KETERBATASAN PENELITIAN

1. Responden penelitian ini hanya

berfokus pada mahasiswa
program reguler,  sedangkan
program transfer yang telah
bekerja tapi masih menempuh
pendidikan juga memiliki

kewajiban untuk melanjutkan studi

sampai ke jenjang profesi Ners.

2.

Variabel penelitian hanya pada
satu teori saja yaitu ERG
(Alderfer’s ERG Theory),

sedangkan masih banyak teori
lainnya yang berhubungan dengan
faktor  yang

motivasi.

menjadi  dasar
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